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ABSTRAK

Masalah memilih supplier menjadi sangat penting dilakukan sebuah perusahaan untuk dapat memenuhi
permintaan konsumen secara cepat dan berkualitas. Metode yang dapat menyelesaikan pemilihan supplier
dengan kriteria-kriteria adalah metode AHP. Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk
memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan
yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan
menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi
tersebut. Adapun sumber data primer yang terdapat pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi objek
penelitian dan wawancara langsung dengan pemilik usaha dan sumber data sekunder yang dikumpulkan
adalah profil dari HL Bakery kota Sukabumi. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk mengidentifikasi
kriteria yang digunakan perusahaan dalam pemilihan supplier dan menentukan bobot kriteria, mendapatkan
peringkat supplier, sehingga didapatkan supplier terbaik.

Kata Kunci: UMKM, Supplier, Kualitas Bahan Baku, Analisis Hierarki Proses

ABSTRACT
The problem of choosing inequality is that a company can address fast and qualified consumer demands.
The method that can accomplish critical selection with the criteria is the ahp method. Analitycal
calciprocess (ahp) is a method of solving an unstructured complex situation into several components of a
hierarchical arrangement, by subjective value of the relative importance of each variable, and by
defining which one has the highest priority for affecting results in the situation. As for the primary data
source found in the study derived from observation of the object of research and a direct interview with
the business owner and secondary data source gathered is the profile of hl bakery city sukabumi. The
purpose of this journal writing is to identify the criteria that companies use in select elections and define
the weight of the criteria, earn the rank of the criteria, and thus obtain the best leverage.
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I PENDAHULUAN

Pemilihan supplier penting dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan rantai pasok yang baik dan
mendapatkan kualitas mutu produk yang bagus. Permasalahan pada pihak supplier adalah, supplier belum
memenuhi kriteria yang ditetapkan perusahaan. Pada umumnya supplier mempunyai kinerja yang baik
dalam satu sisi kriteria dan kurang dalam hal lainnya. Di sisi lain perusahaan dan industri manufaktur
menginginkan kriteria supplier dapat memenuhi standar nilai kriteria yang ditentukan perusahaan. Proses
memilih supplier merupakan suatu pengambilan keputusan untuk memilih alternative[1].

HL Bakery merupakan suatu perusahaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang bergerak dalam
bidang kuliner. HL Bakery ini memproduksi berbagai macam kue. HL Bakery menjual hasil produksinya
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ke berbagai pasar di Jawa Barat. HL Bakery berlokasi di Kp. Cimahi Kue Kecamatan Cisaat Kabupaten
Sukabumi. Perusahaan ini didirikan paada tanggal 12 Mei 1993. Menurut Ibu Ely Yulida selaku pemilik
perusahaan, HL Bakery memiliki keinginan membuka usaha ini awalnya karena mengembangkan bakat
dalam pembuatan kue dan menciptakan lapangan kerja. Usaha tersebut menunjukkan grafik peningkatan
yang baik, perusahaan ini harus memiliki manajemen yang baik, manajemen yang baik berasal dari sumber
daya manusia yang baik, pemilihan vendor yang baik dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan yang telah
di tentukan oleh perusahaan merupakan harapan yang sangat diinginkan oleh sebuah perusahaan[2].

Penelitian ini menggunakan metode A.H.P, metode ini di gunakan untuk menentukan urutan dalam
analisis multy criteria dan menentukan nilai bobot dari masing masing kriteria yang akan di pilih untuk
menentukan vendor terbaik, dengan di bangunnya sistem ini Perusahaan dapat bekerja maksimal dan akurat
dalam menyeleksi vendor yang akan masuk ke tahap selanjutanya.

II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PEMILIHAN VENDOR

Pemilihan vendor merupakan suatu masalah pengambilan keputusan multi kriteria dengan melibatkan
metode kulantitatif dan kualitatif. Dalam dunia bisnis, banyak kendala yang dihadapi perusahaan berkaitan
dengan vendor, misalnya barang yang sering tidak sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan. vendor tidak
dapat menyediakan barang yang diminta oleh perusahaan, keterlambatan waktu pengiriman dll. Jika
beberapa masalah tersebut terjadi, maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam memproduksi barang.
Perusahaan perlu memilih vendor yang tepat sehingga ketersediaan bahan untuk produksi bisa selalu
tersedia dan segala kendala dapat di minimalisir. Pemilihan vendor merupakan hal yang sangat penting.
proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mengevaluasi setiap vendor kemudian dapat dipilih
vendor yang tepat. Pemilihan vendor hal yang cukup rumit karena melibatkan lebih dari satu kriteria, yang
harus memenuhi kebutuhan konsumen[3]. Karena itu, pemilihan vendor dapat diselesaikan dengan
menganalisis multi kriteria yang terdapat pada perusahaan. Beberapa metode untuk pemilihan vendor
diantaranya, A.H.P (Analytical Hierarchy Process), A.N.P (Analytic Network Process), Promothele,
F.A.H.P (Fuzzy Analytical Hierarchy Process) dan goal programming[4].

2.2 UMKM

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008: UMKM memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi
kriteria yakni :

e Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha

e Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 3000.000.000 (tiga ratus juta rupiah)

2. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai ; atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria yakni :

e Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
atau

e Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar yang memenuhi kriteria :

e Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha ; atau
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e Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.3 METODE AHP

Pada tahun 1970, Thomas L seorang ahli matematika dari Universitas pittsburg Amerika Serikat
mengembangkan suatu teknik pengambilan keputusan yang disebut A.-H.P (4nalytic Hierarchy Process).
Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih alternatif yang terbaik. Seperti melakukan
penstrukturan penentulan alternatif-alternatif, persoalan, penetapan nilai kemungkinan untuk variabel
aleatori, penetap nilai, persyaratan preferensi terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko[5]. Berapapun
melebarnya alternatif yang dapat ditetapkan maupun terperincinya penjagaan nilai kemungkinan,
keterbatasan yang tetap melingkupi adalah dasar pembandingan berbentuk suatu kriteria yang tunggal.
A.H.P ini dapat digunakan ulntuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan melakukan sebuah analisis
dengan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki.
Dengan hierarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hierarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis [6].

2.4 KERANGKA PENELITIAN

Proses penyusunan metode algoritma AHP adalah sebagai berikut :

1. Menentukan data kriteria

2. Menentukan nilai kriteria menggunakan perbandingan berdasarkan berpasangan berdasarkan skala
perbandingan 1-9.

3. Menjumlahkan nilai pada setiap kolom matrix yang dibuat selbellulmnya.

4. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh matrixs. data
yang dihasilkan adalah normalisasi data.

5. Dalam proses ini dilakukan penjumlahan nilai- nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah
element untuk mendapatkan nilai rata- rata. data yang dihasilkan adalah data prioritas per kriteria dari
option vendor dari HL Bakery yang diperlihatkan dibawabh ini ;

MENENTUKAN VENDOR TERBAIK DALAM MEMBERIKAN BAHAN BAKU TERBAIK

KECEPATAN
KALITAS BARANG PENGIRIMAN HARGA BARANG

‘ LAYANAN PENJUAL ‘

TOKO NYELAP

‘ TOKO UWA ‘ TOKO ERWIN

Gambar 2.3
Hirarki proses menentukan vendor
terbaik dalam memberikan bahan baku terbaik

111 METODE PENELITIAN

3.1 TAHAP PENELITIAN

Menurut Yin (1981), studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam
konteks kehidupan nyata, batas antara fenomena dan konteks tidak terlihat jelas, dan multi sumber bukti
dimanfaatkan. Studi kasus dapat mencakup juga bukti kuantitatif [7].
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3.1.1 OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada suatu perusahaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang bergerak
dalam bidang kuliner yaitu HL Bakery yang berlokasi di Kp. Cimahi RT.34/07 Kel.Cibolang Kaler Kec.
Cisaat Kab. Sukabumi, Jawa Barat. Perusahaan ini didirikan paada tanggal 12 Mei 1993.

3.1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Subjek penelitian ini dilakukan pada HL Bakery kota Sukabumi, permasalahan yang terjadi pada
penelitian ini yaitu terjadinya minim finansial pada perusahaan dan menyebabkan perusahaan HL bakery
hampir bangkrut. Kebutuhan pokok untuk perusahaan pun susah di cari dikarnakan stok bahanbaku pun
susah untuk dicari, serta terjadinya pengurangan karyawan yang diakibatkan oleh penurunan permintaan
pasar.

Dalam penelitian ini, peneliti mencari tahu bagaimana proses pemilihan vendor yang berkualitas dan
bagaimana penerapannya denganmenggunakan metode A.H.P. Responden dalam penelitian ini adalah
narasumber ahli yang mana pemilik Usaha HL Bakery yaitu Ibu Ely Yulida.

3.1.3 PENGUMPULAN DATA

Adapun sumber data primer pada penelitianini diperoleh dari hasil observasi dari objek penelitian dan
wawancara langsung dengan pemilik Usaha HL Bakery di kota Sukabumi sedangkan sumber data sekunder
yang dikumpulkan antara lainprofil dari HL Bakery kota Sukabumi, studi pustaka,dan catatan-catatan atau
dokumen yang didapatkan dari tempat penelitian pada bulan maret 2022 hingga bulan juni 2022.

3.1.4 VARIABEL

Identifikasi variabel merupakan bagian darilangkah penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara
menentukan variabel-variabel yang ada dalam penelitiannya. Variabel yang diambil dalam penelitian
diantaranya wawancara, dan pengumpulan data

3.1.5 PENGOLAHAN DATA

Dalam penelitian ini proses pengolahan datamenggunakan Microsoft Excel.
3.2 PENGUMPULAN DATA

3.2.1 DATA PRIMER

Berikut pada penelitian ini data penelitian yang digunakan untuk perhitungan dalampengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi dengan 4 nilai kriteria yaitu adalah Kualitas Barang, Kecepatan
Pengiriman, Harga Barang, Layanan Penjual dengan masing-masing kriteria mempunyai bobot yang sudah
ditentukan oleh pihak perusahaan HL Bakery pada bulan Mei 2022, sebelumnya data telah direkapitulasi
menggunakan Software Microsoft Excel.

Tabel 1 Nilai Bobot Kriteria

INO KRITERIA BOBOT PRESENTASE
KRITERIA
1 KUALITAS BARANG 0,49 49%
2 KECEPATAN 0,29 29%
PENGIRIMAN

3 HARGA BARANG 0,15 15%

4 [LAYANAN PENJUAL 0,07 7%
TOTAL 1,000 100%




SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika)
oy Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023

S 50
)
Y

3.2.2 DATA SEKUNDER

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh beberapa data melalui : Jurnal tekait tentang bagaimana
penggunaan metode A.H.P juga dokumentasi dari beberapa referensi menyangkutdata penelitian kualitas
barang di perusahaan HL Bakery.

v HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 PERBANDINGAN KRITERIA BERPASANGAN

Perbandingan berpasangan bertujuan untuk mengetahui nilai bobot dari setiap susunan hirarki mulai dari
kriteria dan alternatif [8].

4.2 PENENTUAN VENDOR DALAM MEMBERIKAN BAHAN BAKU TERBAIK

Pada proses penentuan calon vendorterbaik dalam memberikan bahan baku terbaik [9]. Penentuan ini
mencari Nilai Matrik Perbandingan setiap kriteria dengan mengambil data calon vendor terbaik yang akan
bekerja sama denganHL Bakery.

Tahap selanjutnya mencari nilai matrik dengan cara menjumlahkan bobot alternatif dengan bobot
prioritas. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2 Penjumlahan Bobot Alternatif

Kualitas | Kecepatan Harga Layanan Bobot Nilai
Pengiriman | Barang Penjual Prioritas Matrik
Toko 0.106 0.260 0.669 0.28.3 0.491 0.248
Nyelap
Toko 0.633 0.106 0.088 0.643 0.291 0.398
Uwa
Toko 0.260 0.633 0.243 0.074 0.151 0.354
Erwin
0.067

Selanjutnya merupakan tahap dimana nilai matrik tertinggi merupakan rekomendasi vendor terbaik
dengan menggunakan metode A.H.P [10]. Hail perangkingan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Hasil Perangkingan

Calon Vendor Nilai Matrik | Ranking
Toko Uwa 0.398 1
Toko Erwin 0.354 2
Toko Nyelap 0.248 3

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel dengan metode AHP, maka
diperoleh bahwa Vendor terbaik yang akan memberikan bahan baku terbaik untuk HL Bakery adalah Toko
Uwa dengan nilai matriks 0.398.

A\ KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pemilihan vendor terbaik
yang akan memberikan bahan baku untuk HL Bakery dengan menggunakan metode analytical hierarchy
process (A.H.P) maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kriteria yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi hingga tingkat terendah adalah kriteria kualitas
barang 49%, kriteria kecepatan pengiriman 29%, kriteria harga barang 15%, dan layanan penjual 7%.
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2. Berdasarkan hasil, maka vendor terbaik yang akan memberikan bahan baku untuk HL Bakery dan
menjadi prioritas HL Bakery yaitu Toko Uwa dengan bobot 40%, Toko Erwin dengan bobot 35% dan
Toko Nyelap 25%.
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